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ABSTRAK

Agung Nugroho : Faktor — Faktor Yang Berhubungan Dengan Keputusan
Kepemilikan/Pemilihan Sepeda Motor Pada Mahasiswa
Program Studi S1 Di Fakultas Teknik Universitas Negeri
Padang

Penelitian ini bertujun untuk menentukan variabel — variabel yang saling
berhubungan dalam hal memilih/memiliki sepeda motor yang akan di pakai.
Kemudian mengelompokan variabel-variabel kedalam faktor yang terbentuk,
menetapkan variabel yang membentuk setiap faktor, dan menginterprestasikan
serta mengajukan model yang terbentuk untuk dikembangkan lebih lanjut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, jika dilihat dari tujuan
analisisnya penelitian ini adalah penelitian korelasional, jika dilihat dari jumlah
variabelnya penelitian ini adalah multi fariat. Pengambilan sampel dengan
menggunakan teknik cluster porposional random sampling. Penelitian ini
menggunakan instrumen angket dengan sekala Likert. Data yang diperoleh di
analisis menggunakan metode analisis faktor.

Dari hasil penelitian pada pengujian kelayakan variabel indikator pertama
satu variabel di hapus kerena nilai MSA (Measures of Sampling Adequacy)
dibawah 0.5 yaitu 0.443. Setelah dilakukan pengujian lanjutan nilai KMO (Kaiser
Mayer Olkin) dan MSA (Measure of Sampling Adequacy) meningkat dan faktor
yang terbentuk ada tiga yaitu faktor satu terdiri dari variabel indikator kualitas,
fitur, desain, layanan purna jual, onderdil jika diberi nama faktor tersebut bisa
dinamakan faktor keunggulan teknis, faktor dua terdiri dari variabel indikator
merek, harga, sistem pembayaran jika diberi nama faktor tersebut bisa dinamakan
faktor ekonomi, faktor tiga terdiri dari variabel indikator garansi, tempat servis
jika diberi nama faktor tersebut bisa dinamakan faktor pelayanan (servis). Dari
ketiga faktor yang terbentuk sudah dapat mewakili 52, 79 % dari penelitian ini
kemudian sisanya kemungkinan berasal dari faktor lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini.

Kata kunci: memilih sepeda motor, faktor keunggulan teknis, faktor ekonomi,
faktor pelayanan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan alat transportasi yang semakin meningkat sudah tidak
dapat dihindari lagi. Apalagi kemampuan masyarakat untuk memperoleh atau
menggunakan alat transportasi semakin meningkat akibat pendapatan
masyarakat yang juga semakin meningkat. Pada tahun 2005, pendapatan per
kapita masyarakat Indonesia sebesar US$ 1.250. Pendapatan per kapita tersebut
meningkat sebesar 107% pada tahun 2010, menjadi US$ 2.590 (setara
dengan Rp 24,3 juta). Besarnya pertumbuhan pendapatan per kapita
masyarakat, menyebabkan masyarakat memiliki kemampuan untuk membeli
alat transportasi seperti mobil, sepeda motor dan lain-lain. Khususnya bagi
masyarakat golongan menengah ke bawah, saat ini sepeda motor menjadi
pilihan yang paling utama sebagai alat transportasi. Berdasarkan data BPS
jumlah sepeda motor di Indonesia pada tahun 2005 mencapai 28,5 juta unit
meningkat jumlahnya menjadi 61,1 juta unit pada tahun 2010 atau tumbuh 114
persen.

Pemilihan sepeda motor sebagai alat transportasi bagi masyarakat
golongan menengah ke bawah di latar belakangi pada berbagai faktor seperti
pendapatan yang masih belum begitu besar, transpotasi umum yang semakin
buruk, harga BBM (Bahan Bakar Minyak) yang murah, keiritan

penggunaan BBM, dan pengaturan waktu perjalanan yang lebih fleksibel.



Faktor lain yang juga mendukung meningkatnya penggunaan sepeda
motor di kalangan masyarakat yakni mudahnya masyarakat membeli sepeda
motor dengan cara kredit. Beberapa lembaga pembiayaan seperti ADIRA,
WOM Finance, dan lain-lain memberikan kemudahan bagi masyarakat
khususnya masyarakat dengan pendapatan menengah ke bawah untuk membeli
sepeda motor

Pada saat ini pasar sepeda motor dikuasai oleh beberapa brand
seperti Honda, Yamaha, Suzuki dan Kawasaki. Produksi sepeda motor tersebut
sudah dilakukan di Indonesia, bahkan Indonesia sudah mampu mengekspor
sebagian sepeda motor yang diproduksi ke luar negeri. Pada tahun 2006,
produksi sepeda motor Indonesia berjumlah 4.458.886 unit. Lima tahun
kemudian (2011), produksi sepeda motor Indonesia menjadi 8.006.293 unit
atau tumbuh 79,5%. Besarnya pertumbuhan produksi sepeda motor Indonesia
menunjukkan bahwa permintaan sepeda motor di Indonesia semakin meningkat.

Tabel 1. Produksi, Penjualan dan Ekspor Sepeda Motor Indonesia

Tahun Produksi Penjualan Ekspor
2006 4.458.886 4.428.274 42.448
2007 4.722.521 4.688.263 25.632
2008 6.264.265 6.215.831 62.968
2009 5.884.021 5.881.777 29.815
2010 7.395.390 7.398.644 29.395
2011 8.006.293 8.043.535 31.357

Sumber: Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI), 2012

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa produksi dan penjualan
sepeda motor di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup besar dari tahun
2006 hingga 2010. Hanya saja pada tahun 2009, jumlah produksi dan

penjualan mengalami penurunan dibanding tahun 2008, diakibatkan



terjadinya krisis ekonomi global. Namun pada tahun 2010, produksi dan
penjualan sepeda motor mengalami peningkatan kembali. Hingga tahun 2011,
produknya telah mencapai 8.006.293, sedangkan penjualannya mencapai
8.043.535. Setiap hari penjualan sepeda motor mencapai 24.429 unit per hari.
Lebih besarnya statistik penjualan sepeda motor dibandingkan produksi sepeda
motor menunjukkan adanya sepeda motor impor yang masuk ke Indonesia. Saat
ini dalam Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI), yang menjadi
anggotanya antara lain Honda, Yamaha, Suzuki, Kawasaki, Kanzen, dan TVS.
Sedangkan brand sepeda motor lainnya masih tidak begitu besar kontribusinya,
dan brand ini diimpor dari negara asalnya. Kelebihan dari produksi sepeda
motor Indonesia diekspor ke beberapa negara.

Bagi mahasiswa, sepeda motor juga merupakan alat transportasi yang
paling banyak digunakan. Penggunaan sepeda motor menjadi alternatif moda
transportasi yang mendukung kegiatan mobilitas mahasiswa. Brand sepeda
motor yang digunakan mahasiswa juga sangat beragam, namun hampir
keseluruhannya masih terkonsentrasi pada brand tertentu seperti Honda,
Yamaha, Suzuki dan Kawasaki. Persaingan yang ketat membuat para
produsen sepeda motor mengarahkan penjualannya kepada mekanisme pasar,
bagaimana memposisikan pemasar untuk selalu dapat mengembangkan inovasi
bentuk dan fitur sepeda motor.

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat maka produsen
sepeda motor harus mampu memberikan kepuasan terhadap konsumennya

seperti menghasilkan produk dengan kualitas yang baik, harga lebih murah,



suku cadang yang terjamin, dan performa mesin. Mahasiswa sebagai salah
satu konsumen sepeda motor juga memiliki preferensi masing masing
ketika akan melakukan pemilihan atau seleksi terhadap sepeda motor yang akan
di pilih tersebut.

Berdasar uraian di atas, maka perlu dilakukan analisis tentang faktor
yang berhubungan dengan kepemilikan/pemilihan sepeda motor pada
mahasiswa prodi S1 di Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Di samping
itu, semakin banyaknya jumlah siswa menyebabkan semakin banyaknya
kenderaan bermotor. Permintaan terhadap sepeda motor tertentu didukung oleh
beberapa faktor. Penelitian ini akan menganalisis faktor apa saja yang
berhubungan dengan keputusan kepemilikan/pemilihan sepeda motor pada
mahasiswa prodi S1 di Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

B. Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah yang ditemukan, antara lain :

1. Kepemilikan sepeda motor berhubungan dengan meningkatnya aktifitas
dan taraf perekonomian masyarakat

2. Kondisi pelayanan/ketersediaan trasportasi umum yang belum
memuaskan membuat masyarakat terutama kalangan menegah ke bawah
beralih menggunakan sepeda motor

3. Peningkatan jumlah alat transportasi berhubungan dengan jumlah sepeda
motor yang di produksi baik dalam berbagai merek dan tipe sehingga

alternatif memilih juga semakin banyak



4. Sebelum memiliki atau membeli sepeda motor setiap konsumen termasuk
mahasiswa sesuai dengan preferensi masing masing akan melakukan
pemilihan atau seleksi terhadap sepeda motor yang akan di pilih
tersebutmotor.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan masalah-masalah di atas, maka penulis membatasi
permasalahan pada :

“Keputusan untuk kepemilikan/pemilihan sepeda motor, dan variabel- variabel

atau faktor — faktor yang diduga berhubungan dengan keputusan untuk

memilih/memiliki sepeda motor pada mahasiswa prodi S1 di Fakultas Teknik

Universitas Negeri Padang”

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan masalah-masalah di atas, maka penulis membatasi
permasalahan pada :

1. Variabel-variabel atau faktor—faktor apa sajakah yang berhubungan/
berpengaruh terhadap keputusan untuk kepemilikan/pemilihan sepeda
motor pada mahasiswa prodi S1 di Fakultas Teknik Universitas Negeri
Padang

2. Variabel variabel yang diduga berhubungan dengan keputusan tersebut,
menurut teori pembelian antara lain adalah variabel merek, harga, promosi,
kualitas , fitur , desain, layanan purna jual, sistem pembayaran, garansi,

tempat servis, dan onderdil.



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :

1.

Menentukan variabel — variabel yang saling berhubungan dalam hal
kepemilikan/pemilihan sepeda motor yang akan di pakai.

Mengelompokan variabel — variabel kedalam faktor yang terbentuk, dan
menetapkan variabel yang membentuk setiap faktor.

Menginterprestasikan dan mengajukan model yang terbentuk untuk

dikembangkan lebih lanjut.

F. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini antara lain :

1.

Secara teotitis, kegunaan penelitian ini untuk pengembangan teori — teori
tentang pembelian/pemilihan suatu produk .

Secara praktis, kegunaan penelitian ini untuk referensi bagi para produsen
sepeda motor, sales marketing, dan calon pembeli.

Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan Program Sarjana

Pendidikan S1 di Jurusan Teknik Otomotif FT UNP.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1.Memilih

dengan
dalam

berarti

Menurut Waldiono (2008:125), “Memilih berarti memutuskan atau
perkataan lain memilih berarti membuat keputusan”. Maksudnya
memilih erat kaitanya dengan pengambilan keputusan hal ini

dalam melakukan pemilihan yang didasarkan atas patokan tertentu

terdiri dari dua buah pilihan atau lebih.

2.Pembelian

transak

pembel

Pembelian merupakan kegiatan utama untuk menjamin kelancaran
si penjualan yang terjadi dalam suatu perusahaan. Dengan adanya

ian, perusahaan dapat secara mudah menyediakan sumber daya

yang diperlukan organisasi secara efisien dan efektif. Adapun pengertian

pembelian menurut para ahli sebagai berikut :

Menurut Brown dkk. (2001:132)

Bahwa secara umum pembelian bisa didefinisikan sebagai:
“managing the inputs into the organization’s transformation
(production process).” Pendapat tersebut kurang lebih mempunyai
arti bahwa pembelian merupakan pengelolaan masukan ke dalam
proses produksi organisasi.

Menurut Susan Irawati (2008:64)

Suatu kegiatan untuk memperoleh sejumlah harta atau aktiva
maupun jasa dari satu pihak untuk kelangsungan usaha atau
kebutuhan yang mendasar, sehingga dilakukan pembayaran atas
sejumlah uang atau jasa tersebut, untuk kelangsungan operasional
perusahaan.



Kemudian Menurut Soemarso (2007:08) “Pembelian (pucrchase)
adalah akun yang digunakan untuk mencatat semua pembelian barang
dagang dalam satu periode”. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelian merupakan kegiatan yang dilakukan untuk pengadaan barang
yang dibutuhkan perusahaan dalam menjalankan usahanya dimulai dari
pemilihan sumber sampai memperoleh barang.

. Jenis — jenis pembelian

Jenis-jenis pembelian menurut Azhar dkk. (2001:12) adalah

sebagai berikut :

a. Pembelian secara kontan
Yaitu pembelian dilaksanakan secara cash dan carry.

b. Pembelian secara kredit
Pembelian yang mendapat fasilitas pembayaran yang lebih dari satu
Bulan.

c. Pembelian secara tender
Pembelian yang dilaksanakan apabila menyangkut nilai yang
cukup besar.

d. Pembelian dengan cara impor
Pembelian yang menggunkan prosedur impor dengan memanfaatkan
L/C (Letter Of Credit).

e. Pembelian di pasar berjangka
Pembelian untuk barang-barang yang telah memiliki standar kualitas
yang ditawarkan di pasar berjangka, selain telah terjamin juga
menutup kemungkinan kerugian adanya kenaikan harga (hegding).

f. Pembelian secara komisi
Peberian barang bersifat titipan atas barang-barang yang terjual
yang kemudian dibayar.

g. Pembelian secara cicilan (Leasing)
Suatu cara pembelian dimana harga atas barang dibayar secara
mencicil setelah diperhitungkan bunga bank

h. Pembelian kontrak
Suatu pembelian dengan menggunakan prosedur kontrak yang
memuat hak-hak dan kewajiban masing-masing pihak.

i. Pembelian melalui perantara
Suatu jenis pembelian yang menggunakan komisioner atau makelar
sebagai perantara dalam pembelian dan untuk jasa yang mereka berikan



kepada penerima komisi/provisi.

Menurut Gallinas, (2005:145), “Pada perusahaan dagang kegiatan
pembelian meliputi pembelian aktiva produksi, pembelian barang
dagangan serta pembelian barang dan jasa lain dalam rangka kegiatan
usaha”. Kemudian menurut Mulyadi, (2010:299) Jenis-jenis pembelian
itu dapat digolongkan menjadi 2 yaitu:

1) Pembelian lokal adalah pembelian dari pemasok dalam negeri

2) Pembelian impor adalah pembelian dari pemasok luar negeri

Berdasarkan pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa pembelian terdiri dari pembelian secara kontan, kredit, tender, impor,
berjangka, komisi, cicilan, kontrak, dan melalui perantara. Kemudian jika
ditinjau dari arenya pembelian itu dibagi menjadi dua yaitu pembelian local
dimana pembelianya dari pemasok dalam negeri dan pembelian impor
pembelianya dari pemasok luar negeri.

3. Keputusan Pembelian

Menurut Kotler dan Armstrong (2012:226) keputusan pembelian
adalah tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli dimana
konsumen benar - benar akan membeli. Pada umumnya manusia bertindak
rasional dan mempertimbangkan segala jenis informasi yang tersedia dan
mempertimbangkan segngala sesuatu yang mungkin bisa muncul dari
tindakannya sebelum melakukan sebuah perilaku tertentu.

Proses keputusan pembelian seseorang tidak bisa terjadi dengan

sendirinya. Thomson menyatakan kehidupan social, individu, dan
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psikologis sangat kuat mempengaruhi proses keputusan tersebut (Lamb,

dkk, 2001:201)

Menurut Kotler, dkk (2012:222) dalam pengambilan keputusan

sedikitnya mempunyai lima tahap yaitu :

a
b
C
d
e

o

Pengenalan kebutuhan
Pencarian informasi
Evaluasi berbagai alternatif
Keputusan membeli
Prilaku paska pembelian
Adapun penjelasannya sebagai berikut :

Pengenalan kebutuhan

Proses membeli diawali kesadaran pembeli adanya masalah
kebutuhan. Kebutuhan timbul karena perbedaan yang sesungguhnya
dengan keadaan yang diinginkan. Dengan mengenali kebutuhan

konsumen maka dapat diprekdisikan perilakunya, karena konsumen

tidak akan membeli produk kalau tidak memuaskan kebutuhannya.

. Pencarian informasi

Dalam pencarian informasi konsumen dapat menemukan
informasi melalui sumber eksternal maupun internal. Sumber internal
berhubungan dengan memorinya tentang pengalaman dengan situasi
pembelian. Dalam pencarian ini ada faktor yang mempengaruhi antara

lain faktor situasi, faktor produk, situasi pembelian.

. Evaluasi berbagai alternatif

Inti dari informasi alternatif ini adalah, konsumen akan memilih

produk diantara berbagai pilihan yang dapat memuaskan
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kebutuhannya.Konsumen akan melihat setiap produk merupakan suatu
himpunan dari cirri dan sifat tertentu ysng mempunyai manfaat dan
konsumen akan mencari manfaat — manfaat tertentu pada suatu produk,
oleh sebab itu dalam menentukan kriteria evaluasi tidak lepas dari
motivasi konsumen.
d. Keputusan membeli
Pada tahap evaluasi konsumen membentuk preverensi terhadap
produk atau merk yang menjadi pilihannya, namun demikian apakah
konsumen nantinya akan membeli atau tidak, dipengaruhi oleh
orang lain dan faktor keadaan yang tak terduga.
e. Perilaku paska pembelian
Setelah membeli suatu produk konsumen akan mengalami
kepuasan atau ketidakpuasan. Kepuasan merupakan fungsi dekatnya
harapan dari pembeli erhadap produk, dengan  kemampuan dari
produk tersebut, dan jika sesuai dengan yang diharapkan maka
konsumen pembeli akan puas.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keputusan
pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan keputusan yang
dipengaruhi oleh kehidupan sosial, individu, dan psikologis. Kemudian
dalam pengambilan keputusan pembelian terdiri dari lima tahap yaitu
pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi berbagai alaternatif,

keputusan membeli dan prilaku paska beli.
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4. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Pembelian
Menurut Kotler (2012:202) perilaku pembelian konsumen
dipengaruhi oleh empat faktor, diantaranya sebagai berikut:
a. Faktor budaya
Budaya, sub budaya, dan kelas sosial sangat penting bagi perilaku
pembelian. Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku paling
dasar. Anak-anak yang sedang tumbuh akan mendapatkan seperangkat
nilai, persepsi, preferensi, dan perilaku dari keluarga dan lembaga-
lembaga penting lainnya.
b. Faktor Sosial
Selain faktor budaya, perilaku pembelian konsumen juga dipengaruhi
oleh faktor sosial diantarannya sebagai berikut:
1) Kelompok Acuan
Kelompok acuan dalam perilaku pembelian konsumen
dapat diartikan sebagai kelompok yang yang dapat memberikan
pengaruh secara langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau
perilaku seseorang tersebut. Kelompok ini biasanya disebut dengan
kelompok keanggotaan, yaitu sebuah kelompok yang dapat
memberikan pengaruh secara langsung terhadap seseorang. Adapun
anggota kelompok ini biasanya merupakan anggota dari kelompok
primer seperti keluarga, teman, tetangga dan rekan kerja yang
berinteraksi dengan secara langsung dan terus menerus dalam

keadaan yang informal. Tidak hanya kelompok primer, kelompok
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sekunder yang biasanya terdiri dari kelompok keagamaan, profesi
dan asosiasi perdagangan juga dapat disebut sebagai kelompok

keanggotaan.

2) Keluarga
Dalam sebuah organisasi pembelian konsumen, keluarga
dibedakan menjadi dua bagian. Pertama keluarga yang dikenal
dengan istilah keluarg orientas. Keluarga jenis ini terdiri dari orang
tua dan saudara kandung seseorang yang dapat memberikan
orientasi agam, politik dan ekonomi serta ambisi pribadi, harga diri
dan cinta. Kedua, keluarga yang terdiri dari pasangan dan jumlah
anak yang dimiliki seseorang. Keluarga jenis ini biasa dikenal
dengan keluarga prokreasi.
3) Peran dan Status
Hal selanjutnya yang dapat menjadi faktor sosial yang dapat
mempengaruhi perilaku pembelian seseorang adalah peran dan
status mereka di dalam masyarakat. Semakin tinggi peran
seseorang didalam sebuah organisasi maka akan semakin tinggi
pula status mereka dalam organisasi tersebut dan secara langsung
dapat berdampak pada perilaku pembeliannya. Contoh seorang
direktur di sebuah perusahaan tentunya memiliki status yang lebih
tinggi dibandingkan dengan seorang supervisor, begitu pula dalam

perilaku pembeliannya. Tentunya, seorang direktur perusahaan
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akan melakukan pembelian terhadap merek-merek yang berharga
lebih mahal dibandingkan dengan merek lainnya
c. Pribadi
Keputusan pembelian juga dapat dipengaruhi oleh karakterisitik
pribadi diantaranya pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, serta

kepribadian dan konsep-diri pembeli.

1) Pekerjaan dan lingkungan ekonomi
Pekerjaan dan lingkungan ekonomi seseorang dapat mempengaruhi
pola konsumsinya. Cotohnya, direktur perusahaan akan membeli
pakaian yang mahal, perjalanan dengan pesawat udara,
keanggotaan di klub khusus, dan membeli mobil mewah. Selain itu,
biasanya pemilihan produk juga dilakukan berdasarkan oleh
keadaan ekonomi seseorang seperti besaran penghasilan yang
dimiliki, jumlah tabungan, utang dan sikap terhadap belanja atau
menabung.

2) Gaya hidup
Gaya hidup dapat di artikan sebagai sebuah pola hidup seseorang
yang terungkap dalam aktivitas, minat dan opininya yang
terbentuk melalui sebuah kelas sosial, dan pekerjaan. Tetapi, kelas
sosial dan pekerjaan yang sama tidak menjamin munculnya sebuah
gaya hidup yang sama. Melihat hal ini sebagai sebuah peluang
dalam kegiatan pemasaran, banyak pemasar yang mengarahkan

merek mereka kepada gaya hidup seseorang. Contohnya,
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perusahaan telepon seluler berbagai merek berlomba-lomba
menjadikan produknya sesuai dengan berbagai gaya hidup remaja
yang modern dan dinamis seperti munculnya telepon selular
dengan fitur multimedia yang ditujukan untuk kalangan muda yang
kegiatan tidak dapat lepas dari berbagai hal multimedia seperti
aplikasi pemutar suara, video, kamera dan sebagainya. Atau
kalangan bisnis yang menginginkan telepon selular yang dapat

menujang berbagai kegiatan bisnis mereka.

3) Kepribadian
Setiap orang memiliki berbagai macam karateristik kepribadian
yang bebeda-beda yang dapat mempengaruhi aktivitas kegiatan
pembeliannya. Kepribadian merupakan ciri bawaan psikologis
manusia yang berbeda yang menghasilkan sebuah tanggapan relatif
konsiten dan bertahan lama terhadap rangsangan lingkungannya.
Kepribadian biasanya digambarkan dengan menggunakan ciri
bawaan seperti kepercayaan diri, dominasi, kemampuan
bersosialisasi, pertahanan diri dan kemapuan beradaptsi (Kasarjian
dkk 1981:160). Kepribadian dapat menjadi variabel yang sangat
berguna dalam menganalisis pilihan merek konsumen. Hal ini
disebakan karena beberapa kalangan konsumen akan memilih

merek yang cocok dengan kepribadiannya.
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d. Psikologis
Terakhir, faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen adalah faktor psikologis. Faktor ini dipengaruhi oleh empat
faktor utama diantaranya sebagai berikut:

1) Motivasi
Seseorang memiliki banyak kebutuhan pada waktu-waktu

tertentu. Beberapa dari kebutuhan tersebut ada yang muncul dari
tekanan biologis seperti lapar, haus, dan rasa ketidaknyamanan.
Sedangkan beberapa kebutuhan yang lainnya dapat bersifat
psikogenesis, yaitu kebutuhan yang berasal dari tekanan psikologis
seperti kebutuhan akan pengakuan, penghargaan atau rasa
keanggotaan kelompok. Ketika seseorang mengamati sebuah merek,
ia akan bereaksi tidak hanya pada kemampuan nyata yang terlihat
pada merek tersebut, melainkan juga melihat petunjuk lain yang
samar seperti wujud, ukuran, berat, bahan, warna dan nama merek
tersebut yang memacu arah pemikiran dan emosi tertentu.

Menurut Singgih (2012:174) “Faktor atau komponen adalah
sebuah variable bentukan yang di bentuk melalui indikator — indikator atau
item — item yang teramati (obserabel variabel). Karena faktor merupakan
variable bentukan maka faktor di sebut variable laten (latent variable)”.
Dalam proses pembelian sepeda motor banyak indikator atau item - item
yang dijadikan acuan oleh masyrakat dari hal tersebut seperti: merek.
harga, promosi, kualitas produk, fitur produk, desain, layanan lengkap,

kredit, dan garansi.
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a. Merek
Hapsari (2007)
“Brand image merupakan faktor yang penting yang dapat
membuat  konsumen  mengeluarkan  keputusan  untuk
mengkonsumsi bahkan sampai kepada tahap loyalitas didalam
menggunakan suatu merek produk tertentu, karena brand image
mempengaruhi hubungan emosional antara konsumen dengan
suatu merek, sehingga merek yang penawarannya sesuai dengan
kebutuhan akan terpilih untuk dikonsumsi.
b. Harga
Harga dapat didefenisikan sebagai suatu nilai tukar untuk
manfaat yang ditimbulkan oleh barang dan jasa tertentu bagi seseorang
Asri (1991). Sebagai mana dikemukakan oleh Angipora, (2002) harga
dapat pula diartikan sebagai jumlah uang (kemungkinan ditambah
berupa barang) yang dibutuhkan untuk memperoleh beberapa
kombinasi sebuah produk dan layanan yang menyertainya.
c. Promosi
Promosi adalah suatu kegiatan yang mengkombinasikan
keunggulan produk dan menunjuk konsumen untuk membeli (Swasta
dan Irawan, 2002).
d. Kualitas Produk
Menurut Kotler, dkk (2012:99), “Kualitas produk menunjukan
kemampuan suatu produk untuk melakukan fungsi —fungsinya”.
Kemampuan itu meliputi daya tahan, kehandalan, ketelitian yang

dihasilkan, kemudahan dioprasikan dan atribut lain yang berharga pada

produk secara keseluruhan. Agar dapat bersaing di pasar secara
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berhasil produk harus memiliki mutu yang superior dibandingkan
dengan produk — produk pesaingnya.
. Fitur Produk

Menurut Kotler, dkk (2012:99), “Fitur produk adalah alat untuk
bersaing yang membedakan produk suatu perusahaan dengan
perusahaan lainnya”. Biasanya karakteristik yang melekat dalam suatu
produk merupakan hasil pengembangan dan penyempurnaan secara

terus menerus untuk menarik minat konsumen untuk membeli.

. Desain

Menurut kotler dkk (2012:99), Desain memiliki konsep lebih
luas daripada gaya (style), desain selain mempertimbangkan faktor
penampilan juga untuk bertujuan memperbaiki kinerja produk
mengurangi biaya produksi dan menambah keunggulan bersaing.
Desain atau rancangan adalah totalitas keistimewaan yang
mempengaruhi penampilan fungsi produk dari segi kebutuhan
pelanggan.

. Layanan Purna Jual

Kotler dkk (2012: 508) mengatakan “Layanan purna jual adalah
layanan yang diberikan perusahaan kepada seorang konsumen setelah
terjadinya transaksi penjualan”

. Sistim Pembayaran

Sistem Pembayaran merupakan sistem yang berkaitan dengan

pemindahan sejumlah nilai uang dari satu pihak ke pihak lain. Dalam
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pembelian sepeda motor pada umumya konsumen memiliki pilihan sendiri
dalam sistim pembayarannya, ada yang membeli melalui sistim kredit, ada
juga yang lansung dibayar lunas atau cash.

1. Garansi
Menurut Tjiptono (2010:104), garansi merupakan janji yang merupakan
kewajiban produsen atas produknya kepada konsumen, dimana para
konsumen akan diberi ganti rugi bila produk tidak bisa berfungsi
sebagai mana yang diharapkan atau dijanjikan”.

J. Tempat Servis
Menurut Eko (2010:166), tempat servis merupakan tempat yang
disediakan oleh produsen sepeda motor untuk melakukan perawatan,
servis, dan perbaikan sepeda motor yang dimiliki konsumen sepeda
motor.

K. Onderdil
Menururt Eko (2010:168), onderdil/spare part merupakan komponen
yang digunakan untuk memperbaiki/mengganti komponen pada sepeda

motor yang mengalami kerusakan.

B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relefan dengan penelitian ini adalah

1.

Ainun (2012), “ Analisis Faktor — Faktor Pribadi Yang Mempengaruhi
Keputusan Pembelian Sepeda Motor Yamaha Di Lumajang”.
Menyimpulkan bahwa dari hasil pengujian terhadap hipotesis VI dengan

menggunakan metode regresi linear berganda menyatakan bahwa umur,
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tahap siklus hidup, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya hidup, konsep diri
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian
sepeda motor Yamaha. Kemudian dari hasil pengujian hipotesis tambahan
dengan menggunakan metode regresi linear berganda menyatakan bahwa
variable yang paling dominan pengaruhnya adalah situasi ekonomi.
Ignatius (2007), “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan
Membeli Sepeda Motor Matik Merek Honda Vario”. Menyimpulkan
bahwa faktor kualitas produk, faktor nyaman, faktor jaminan distribusi,
faktor strategi promosi mempengaruhi keputusan pembelian dan faktor
kualitas produk menjelaskan variasi yang paling besar yaitu 30,686 %
dibandingkanketiga faktor yang lain.

Haidir (2006), dengan judul “ Analisis Faktor — Faktor Yang
Mempengaruhi Kepuasan Pelanggan Untuk Meningkatkanloyalitas
Pelanggan Produk Telkom Flexi”. Menyimpulkan bahwa persepsikulitas
layanan, citra perusahaan, dan kepuasan pelanggan berpengaruh

positifterhadap loyalitas pelanggan.
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C. Kerangka Konseptual
Adapun kerangka konseptual atau kerangka berfikir dalam penelitian ini

mengunakan pola konfirmatori yang digambarkan sebagai berikut :

Harga
X2
Onderdil
X11
Kepemilikan/ :
Kualitas
Pemilihn Produk
X4
Y
Fitur
Produk
X5
Sistem .
pembayaran Desain
X6

X8 Layanan
Purna Jual

X7

Gambar 1. Kerangka Pikir
D. Hipotesis Penelitian
Menurut Arikunto Suharsimi (2006:64) “Hipotesis adalah anggapan
dasar mengenai suatu teori yang bersifat sementara yang kebenarannya masih
perlu diuji untuk bisa membuktikan benar atau tidaknya peneliti mengadakan

penelitian”.
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Dalam penelitian ini di ajukan hipotesis:

1. Terdapat kesesuaian variabel indikator : merek, harga, promosi,
kualitas produk, fitur produk, desain, layanan purna jual, sistem
pembayaran, garansi, tempat servis, dan onderdi untuk membentuk
faktor-faktor kepemilikan/pemilihan sepeda motor.

2. Terdapat beberapa faktor yang terbentuk dari variabel indikator yang

memenuhi persyaratan (appropriateness).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasrakan hasil penelitian yang dilakukan pada 110 sampel, dapat
disimpulkan bahwa :

Dari sebelas variabel indikator yang di uji kelayakan hanya sepuluh
variabel indikator yang memenuhi persyaratan (appropriateness) dan
memenuhi syarat untuk dapat dilakukan pengujian menggunakan analisis
faktor, variabel indikatro tersebut adalah variabel merek, harga, kualitas, fitur,
desain, layanan purna jual, sistem pembayaran, garansi, tempat servis, dan
onderdil. Kemudian satu variabel yang tidak memenuhi persyaratan
(appropriateness) adalah variabel indikator promosi karena korelasi anti image
nya rendah hanya 0.443 atu dibawah 0.5 sehingga tidak layak untuk dapat
dilakukan pengujian menggunakan analisis faktor dan harus dibuang dari
variabel indikator lainya.

Dari pengujian yang dilakukan diperoleh fakta baru yaitu matrik inter
korelasi hasilnya korelasinya lemah padahal seharusnya matrik inter
korelasinya kuat kemudian dari sepuluh variabel yang ada pada componen
matrix setelah di rotasi dari yang awalnya korelasinya kuat pada faktor tertentu
ternyata setelah dirotasi malah korelasinya menjadi lemah hal iniberbeda
dengan terori yang seharusnya setelah dirotasi menjadi lebih jelas dan

korelasinya kuat/meningkat.

68
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Kesepuluh variabel yang telah dirotasi sebanyak enam kali kemudian
direduksi menjadi hanya terdiri atas tiga faktor yaitu : faktor 1 terdiri atas
variabel indikator kualitas, fitur, desain, layanan purna jual, dan onderdil, jika
diberi nama faktor tersebut dinamakan faktor keunggulan teknis karena
variabel yang menjadi anggotanya berasal dari faktor teknis seperti kualitas
kendaraan, fitur yang ada pada kendaraan, desain sepeda motor, layanan purna
jual yang diberikan, dan ketersediaan onderdil yang semuanya berasal dari
faktor teknis. Faktor 2 terdiri dari variabel indikator merek, harga, dan sistem
pembayaran, jika diberi nama faktor tersebut dinamakan faktor ekonomi karena
variabel merek, harga, dan sistem pembayaran berkaitan dengan faktor
ekonomi. Faktor 3 terdiri dari variabel indikator garansi dan tempat servis jika
akan diberi nama faktor tersebut dinamakan faktor pelayanan

Dari ketiga faktor yang terbentuk, ternyata faktor yang pertama di
jadikan pertimbangan dalam memilih sepeda motor adalah faktor keunggulan
teknis dengan kemampuan menjelaskan varians variabel laten sebesar 25.81%,
berikutnya faktor ekonomi dengan kemampuan menjelaskan varians variabel
laten sebesar 15.49% , dan yang ketiga faktor pelayanan (servis) dengan
kemampuan menjelaskan varians variabel laten sebesar 11.49%. ketiga faktor
yang terbentuk dapat menjelaskan varian variabel laten sebesar 52,79% dan

varian sisanya seber 47.22% dijelaskan oleh faktor lain yang belum di teliti.
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B. Saran

Saran yang di sumbangkan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Secara teotitis, hasil dari penelitian ini menunjukan ada tiga faktor yang
terbentuk diantaranya faktor keunggulan teknis, ekonomi, dan pelayanan
(servis) diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang sama meneliti
mengenai variabel laten yang berhubungan dengan kepemilikan/pemilihan
sepeda motor nantinya dapat menggunakan teori tersebut untuk meneliti
lebih lanjut.

Secara praktis, bagi para produsen sepeda motor dan sales marketing,
diharapkan dapat mempertimbangkan ketiga faktor yang dihasilkan dari
penelitian ini agar target penjualan mereka dapat tercapai, dan kepada
calon pembeli agar dapat lebih selektif dalam memilih sepeda motor yang
hendak dibeli salah satunya yang harus dipertimbangkan adalah faktor
keunggulan teknis, ekonomi, dan pelayanan (servis).

Bagi peneliti selanjutnya, karena penelitian masih mengalami keterbatasan
pada pengujian falidasi faktor maka diharapkan pada peneliti selanjutnya
agar dapat menyelesaikan sampai pada tahap tersebut, kemudian
menambah jumlah sampelnya agar data pengujian yang diperoleh lebih
bagus lagi, dan interkorelasinya tinggi serta hasil rotasinya pun meningkat
karena dari penelitian ini inter korelasinya masih rendah dan haril rotasi
malah menurun bukanya meningkat hal ini bisa jadi dikarenakan
penelitian ini jumlah sampelnya masih sedikit dan belum dilakukan

pengujian validasi faktor.
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